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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar IPA siswa SDN Madyogondo 2 Kecamatan Ngablak Kabupaten 

Magelang Tahun Ajaran 2017/2018 dengan menggunakan metode pembelajaran 

Discovery Learning. Jenis Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN Madyogondo 2 

Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang yang berjumlah 23 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan keaktifan dan hasil 

belajar IPA siswa kelas 5 SDN 2 Madyogondo dengan hasil keaktifan meningkat 

menjadi 83% dan hasil belajar menjadi 87% sehingga dapat dikatakan berhasil.  

Kata kunci : Keaktifan, Hasil Belajar, IPA, Discovery Learning  

ABSTRACT 

This study aims to determine the increase of activeness and learning 

outcomes of Natural Sciences students of SDN Madyogondo 2, Ngablak 

Subdistrict, Magelang District, 2017/2018 Academic Year by using Discovery 

Learning method. The type of research conducted is Class Action Research. The 

population of this study were all students of SDN Madyogondo 2, Ngablak , 

Magelang, totaling 23 students. The results of the study showed an increase in 

activeness and science learning outcomes of grade 5 students of SDN 2 

Madyogondo with activeness increasing to 83% and learning outcomes to 87% 

so that it could be said to be successful.  

Keywords: Activity, Learning Outcomes, Science, Discovery Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting dalam hal apapun, karena melalui pen-

didikan seseorang bisa memcapai tujuan dan 

cita-cita yang diinginkan. Indonesia merupa-

kan negara berkembang, dalam hal pendidikan 

Indonesia masih memerlukan banyak 

pembena-han agar tujuan pendidikan yang 

telah dirancang dapat terlaksana dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan. Pendidikan 

yang diselenggarakan di negara kita adalah 

suatu upaya untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dalam rangka mewujudkan 

pembangunan nasional yaitu masyarakat yang 

adil dan makmur serta sejahtera baik lahir 

maupun batin. Pada dasarnya semua mata 

pelajaran yang diberkan disekolah, mempu-

nyari tugas san tujuan yang sama yakni 

membimbing, membina, dan mengembangkan 

pengetahuan dan jeterampilan bagi siswa.  

Keberhasilan tujuan pembelajaran bukan 

hanya ditentukan dari penggunaan strategi 
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tertentu dalam pembelejaran, tetapi adafaktor-

faktor lain yang turut berperan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya 

adalah kemampuan memori. Setiap siswa 

mempunyai kemampuan memori yang 

berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh latar 

belakang dan keadaan siswa yang berbeda-

beda. Sehingga dalam belajar atau mempelajari 

suatu ilmu pengetahuan siswa perlu didukung 

oleh kemampuan memori. Memori adalah hasil 

dari belajar dan memori tidak akan ada jika 

tanpa belajar. Mengingat adalah proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan pemaha-

man dan penggunaan apa yang didengar dan 

dilihat dengan baik. Mengingat juga 

merupakan suatu kemahiran untuk mengulag 

kembali dengan menyebut atau menulis 

faktadan kejadian yang terjadi di masa lalu.  

Menurut penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan oleh Melda Winda pada tahun 

2014 menunjukkan terjadi peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode discovery learning  

sebanyak 81%. Penelitian yang dilakukan oleh 

Diyah Supriyaningsih pada tahun 2013 

menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 

dan hasil belajar IPA dengan menggunakan 

metode discovery learning yang terjadi pada 

siswa kelas V SD Pangenjuru Tengah. 

Demikian pula penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan oleh Janep Hanapiah tahun 2014 

menunjukkan adanya peningkatan keaktifan 

dan hasil belajar IPA siswa kelas V dengan 

menggunakan pembelajaran discovery 

learning. 

Berdasakan latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan, penulis tertarik untuk 

mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

tentang “ Upaya Peningkatan Keaktifan dan 

Hasil Belajar Siswa IPA  kelas V di SDN 

Madogondo 2 Kecamatan Ngablak Kabupaten 

Magelang Semester II Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

menurut Kunandar (2011:45) “adalah 

penelitian tindakan yang dilakukan dengan 

tujuan memperbaiki mutu praktik 

pembelajaran di kelas.Tujuan utama PTK 

adalah untuk memecahkan permasalahan nyata 

yang terjadi di kelas dan meningkatkan 

kegiatan guru dalam kegiatan pengembangan 

profesinya.”Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan (action research), karena 

penelitian tindakan yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 

Model penelitian ini mengacu pada model 

spiral atau siklus menurut Kemmis dan Mc 

Taggart (Arikunto,2010). Penggunaan model 

ini bertujuan agar apabila terjadi kesalahan dan 

kekurangan pada siklus awal maka dapat 

diperbaiki pada tindakan siklus berikutnya 

sehingga target yang diinginkan dapat dicapai. 

Pada masing-masing siklus terdiri dari tahap 

perencanaan,pelaksanaan,observasi, dan 

refleksi.Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalm penelitian untuk mengetahui 

keaktifan dan hasil belajar siswa kelas 5 

setelah melakukan pembelajaran discovery 

learning adalah dengan teknik tes dan 

observasi. Test hasiil belajar untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

menerima bahan ajar dan tingkat pemahaman 

dalam pembelajaran IPA. Observasi digunakan 

untuk mengetahui peningkatan keaktifan 

belajar dalam mengikuti pembelajaran dan 

keterlaksanaan sintaks yang dilakukan oleh 

guru dalam menerapkan discovery learning. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

adalah lembar observasi dan lembar tes hasil 

belajar. Lembar observasi dan lembar test hasil 

belajar disusun berdasarkan indikator keaktifan 

belajar, sintaks metode dan prosedur 

penyusunnan butir soal.Indikator keberhasilan 

kinerja dari Penelitian Tindakan Kelas dengan 

model pembelajaran Discovery Learning pada 

pembelajaran IPA kelas V semester II SDN 

Madyogondo 2 Kecamatan Ngablak 

Kabupaten Magelang dapat ditentukan dari 

hasil belajar yang didapatkan yaitu 80% siswa 

mendapat skor lebih besar atau sama dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar ≥ 

75. Data-data yang berupa angka (data 

kuantitatif) dari hasil belajar pada pra siklus, 

siklus 1 dan siklus 2 dianalisis menggunakan 

analisis ketuntasan hasil belajar IPA siswa dan 

mendiskripsikan secara komparatif pada setiap 

siklus. Analisis ketuntasan belajar dan 

peningkatan keaktifan siswa dapat diketahui 

berdasarkan persentase siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM 
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≥ 63 ). Analisis denga teknik komparatif 

adalah analisis dengan cara membandingkan 

data hasil belajar IPA pada pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. Dari perbandingan data tersebut, 

dapat dilihat perubahan pada peningkatan hasil 

dan keaktifan belajar siswa dengan 

menerapkan model Discovery 

Learning.Menurut Sugiyono (2011: 173) 

“valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur dan instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS For Windows Version 16. 

Penelitian ini menggunakan teori Azwar 

(2013:147) “bahwa koefisien validitas yang 

besarnya berkisar antara 0,30 sampai dengan 

0,50 telah dapat memberikan kontribusi yang 

baik terhadap efisiensi suatu lembaga 

pembelajaran”. Jadi setelah soal diuji cobakan 

dan dianalisis dengan menggunakan SPSS for 

Windows Version 16 instrumen yang dapat 

digunakan adalah instrumen yang mempunyai 

validitas  > 0,30. Pada lampiranterlihat bahwa 

jumlah item soal siklus 1 adalah 35. Setelah 

dianalisis dengan menggunakan program for 

Windows Version 16 dengan menggunakan 

Corrected Item Total Correlation > 0,30 dan 

dengan membandingkan kriteria r kriteria, 

diketahui soal yang valid adalah soal dan soal 

yang tidak valid sebanyak butir soal.Indikator 

keberhasilan kinerja dari 9 Penelitian Tindakan 

Kelas dengan model pembelajaran Discovery 

Learning pada pembelajaran IPA kelas V 

semester II SDN Madyogondo 2 Kecamatan 

Ngablak Kabupaten Magelang dapat 

ditentukan dari hasil belajar yang didapatkan 

yaitu 80% siswa mendapat skor lebih besar 

atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar ≥ 75.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan paparan hasil penelitian 

yang telah dilakukan terhadap siswa kelas 5 

SDN Madyogondo 2 pada mata pelajaran IPA, 

maka dapat diketahui adanya peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode Discovery Learning. 

Setelah dilakukan tindakan terkait penerapan 

metode Discovery Learning keaktifan belajar 

terlihat ada peningkatan. Pada pra siklus 

sampai dengan siklus II keaktifan belajar 

mengalami peningkatan dilihat dari persentase 

keaktifan siswa kategori tinggi. Pada pra siklus 

keaktifan siswa kategori tinggi mencapai 4,3%, 

siswa dengan kategori keaktifan sedang 

persentase 43%, dan siswa dengan kategori 

keaktifan rendah persentase 52%. Keaktifan 

siswa kategori tinggi pra siklus adalah 4,3% 

kemudian mengalami peningkatan ke siklus I 

menjadi 58,6%. Pada  keaktifan siswa kategori 

sedang pra siklus sebesar 43% kemudian 

menurun di siklus I menjadi 34,7%. Keaktifan 

siswa kategori rendah pra siklus sebesar 52% 

kemudian pada siklus I menurun menjadi 

6,5%. Pada siklus I keaktifan siswa kategori 

tinggi adalah 58% lebih rendah dari indikator 

keberhasilam yang ditentukan yaitu 75% siswa 

keaktifan tinggi. Jadi pada siklus I keaktifan 

belajar belum mencapai indikator keberhasilan 

yang ditentukan, berdasarkan hasil refleksi 

pada saat pembelajaran siklus I hal ini 

disebabkan karena kurangnya peguatan guru 

sehingga siswa masih maluu-malu atau kurag 

percaya diri ketika mengungkapkan 

gagasan/soal masalag yang ada dalam kegiatan 

penemuan dan diskusi. Kurangnya respon dari 

siswa, terlihat saat pembelajaran guru belum 

sepenuhnya memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi jawaban 

yang disampaikan, pada saat berdiskusi siswa 

masih ada yang mendominasi didalam 

kelompok.  

Pembelajaran siklus I belum mencapai 

indikator keberhasilan sehingga diberikan 

tindakan pada siklus II yang menunjukkan 

hasil peningkatan keaktifan belajar kategori 

tinggi dari siklus I 58,6% meningkat pada 

siklus kedua menjadi 83%. Pada keaktifan 

siswa kategori sedang siklus I menunjukkan 

persentase 34,7%  menurun pada siklus II 

dengan persentase 17%. Keaktifan siswa 

kategori rendah pada siklus I berjumlah 6,5% 

menurun pada siklus II dengan persentase 0%.  

Pada siklus II keaktifan siswa kategori tnggi 

adalah 83% yang mana jumlah tersebut lebih 

tinggi dari indikator keberhasilan yang 

ditentukan yaitu 75% siswa kategori keaktifan 

tinggi. Jadi pada siklus II keaktifan belajar 

telah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditentukan yang berarti melalui penerapan 

Discovery Learning dapat meningkatkan 

keaktifan belajar.  
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Berdasarkan analisis data hasil belajar 

terhadap siswa kelas 5 SDN Madyogondo 2 

pada mata pelajaran IPA, dapat diketahui juga 

adanya peningkatan hasil belajar siswa dilihat 

dari hasil nilai siklus I dan siklus II. Pada pra 

siklus diketahui siswa yang mendapat nilai di 

atas Kategori Ketuntasan Minimal (KKM75) 

atau dikatakan tuntas adalah 6 siswa (26%) 

kemudian meningkat pada siklus I menjadi 7 

siswa (30,4%) lalu kemudian menjadi 20 siswa  

( 87%) pada siklus II. Pada pra siklus diketahui 

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 

adalah 27 siswa ( 74% ), pada siklus menurun 

menjadi 16 siswa ( 69,5% ). Pada siklus I 

siswa tuntas belajar adalah 16 siswa (69,5%) 

lebih rendah dari indikator keberhasilan yang 

ditentukan yaitu 75% siswa tuntas belajar. Jadi 

pada siklus I hasil belajar siswa belum 

mencapai indikator keberhasilan yang 

ditentukan, berdasarkan hasil refleksi pada saat 

pembelajaran siklus I hal ini dapat disebabkan 

karena guru belum mengelola waktu 

pembelajaran dengan baik terutama pada 

kegiatan penemuan secara berkelompok.pada 

siklus I saat diskusi kelompok, kerjasama 

dalam kelompok kurang terjalin dengan baik 

karena masih terdapat anggota kelompok yang 

pasif dan ada pula anak yang cenderung 

bekerja sendiri.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

kelas 5 SDN Madyogodo 2 Ngablak Magelang 

tahun pelajaran 2017-2018. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil ketuntasan hasil 

belajar siswa pada saat pra siklus atau sebelum 

tindakan sebesar 26% dengan nilai rata-rata 62 

nilai minimal 50 dan nilai maksimal 70 

meningkat pada siklus 1 menjadi ketuntasan 

30,4% dengan rata-rata 68 nilai minimal 55 

dan nilai maksimal 85. Sedangkan pada siklus 

2 peningkatan kembali terjadi, ketuntasan hasil 

belajar siswa meningkat menjadi 87% dengan 

nilai rata-rata 77 nilai minimal 70 dan nilai 

maksimal 90. Perubahan signifikan juga 

terlihat pada aspek keaktifan siswa dimana 

pada keaktifan belajar pra siklus sampai siklus 

II megalami peningkatan pada kategori 

keaktifaan tinggi. Pada Pra siklus presentase 

4,3% meningkat pada siklus I menjadi 56,8% 

dan meningkat di siklus II menjadi 83%. 

Sedangkan pada keaktifan kategori sedang pra 

siklus persentase 43% menurun ke siklus I 

dengan persentase 34,7% dan menurun lagi 

pada siklus II dengan persentase 17%. Pada 

kategori keaktifan rendah pra siklus 

menunjukkan persentase 52% menurun pada 

siklus I dengan persentase 6,5% dan menurun 

pada siklus II menjadi 0%.  Peningkatan 

keakifan dan hasil belajar siswa kelas 5 SDN 

Madyogondo 2 Kecamatan Ngablak 

Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2017/2018 

terjadi karena didukung oleh keaktifan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. Hal tersebut didukung oleh keaktifan 

siswa pada saat bertanya dan pengerjaaan LKS 

yang diberikan oleh guru. Dengan begitu siswa 

menjadi lebih termotivasi dan siap mengikuti 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa 

menjadi meningkat.  

Saran 

Berdasarkan analisis dari pembahasan 

dan simpulan yang telah dilakukan. Peneliti 

memberkan saran kepada beberapa pihak yang 

terlibat  di dalam penelitian. Adapun pihak 

tersebut adalah  sekolah, guru kelas dan siswa. 

Saran bagi sekolah adalah agar dapat lebih 

mengembangkan metode dan model-model 

pembelajaran yang menarik, sehingga terjadi 

perbaikan proses pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Saran bagi guru agar terus 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang 

menarik bagi siswa. Sedangkan saran bagi 

siswa, adalah agar dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Selain itu siswa diharapkan dapat berinteraksi 

secara aktif dengan antar sesama teman dan 

guru

. 
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